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yang bertujuan meningkatkan efisiensi proses pemupukan serta
memperkenalkan teknologi tepat guna kepada petani. Latar
belakang kegiatan ini adalah masih dominannya metode pem-
upukan secara manual yang membutuhkan tenaga besar, waktu
yang lama, dan menghasilkan penyebaran pupuk yang kurang
merata. Pendampingan dilaksanakan melalui beberapa tahapan,
yaitu sosialisasi, demonstrasi pembuatan alat, praktik perakitan
bersama, serta uji coba penggunaan TEPANOM di lahan pertanian.
Metode yang digunakan bersifat partisipatif sehingga petani terli-
bat secara aktif dalam setiap proses kegiatan. Hasil pendamp-
ingan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami prinsip
kerja alat, merakit TEPANOM secara mandiri, serta mengoperasi-
kannya dengan baik. Penggunaan TEPANOM memberikan kemu-
dahan dalam proses pemupukan karena lebih ergonomis, mem-
percepat waktu kerja, membantu pemerataan penyebaran pupuk,
dan berpotensi mengurangi pemborosan pupuk. Selain meningkat-
kan keterampilan masyarakat, kegiatan ini juga mendorong pem-
anfaatan inovasi sederhana yang mudah dibuat dengan biaya ter-
jangkau sesuai kebutuhan petani. Dengan demikian, TEPANOM di-
harapkan dapat menjadi alternatif teknologi tepat guna yang
mendukung peningkatan efektivitas pemupukan, efisiensi tenaga
kerja, serta produktivitas sektor pertanian di Desa Glagah.

Kata Kunci: TEPANOM, teknologi tepat guna, pemupukan, pen-
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Pendahuluan

Salah satu bagian penting dari kehidupan masyarakat pedesaan, termasuk di Desa Glagah,
adalah pertanian. Pemupukan adalah salah satu tahapan penting dalam proses budidaya
tanaman yang sangat menentukan pertumbuhan dan hasil panen. Namun, dalam praktiknya,
proses ini sering dilakukan secara manual, sehingga membutuhkan banyak tenaga, waktu,
dan ketelitian untuk menyebarkan pupuk secara merata di seluruh tanaman.

Petani menghadapi tantangan tersendiri dalam kondisi ini, terutama dalam situasi di
mana luas lahan yang dikelola sangat besar dan jumlah tenaga kerja terbatas. Petani sering
melakukan pemupukan manual dengan posisi tubuh yang tidak ergonomis, seperi mem-
bungkuk untuk waktu yang lama, yang dapat menyebabkan kelelahan fisik dan menurunkan
efisiensi kerja mereka.
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Selain itu, teknik pemupukan tradisional dapat menyebabkan pupuk tersebar secara tidak
merata. Penyebaran pupuk yang tidak merata dapat menyebabkan penyerapan unsur hara
oleh tanaman menjadi kurang efektif. Ini dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang
tidak seragam dan hasil produksi pertanian yang lebih rendah. Oleh karena itu, inovasi yang
dapat membantu petani memupukan secara lebih efisien diperlukan.

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan yaitu TEPANOM, alat penebar pupuk yang
dirancang untuk mempercepat proses pemupukan, adalah salah satu inovasi yang dapat dit-
erapkan. Teknologi ini mudah digunakan, mudah digunakan, dan harganya terjangkau.
Dengan alat ini, petani dapat melakukan pemupukan tanpa harus membungkuk sepanjang
waktu dan dengan hasil tebaran pupuk yang lebih merata.

Melalui pendampingan cara pembuatan tepanom petani di Desa Glagah diharapkan
mampu memahami proses pembuatan dan penggunaan TEPANOM secara mandiri melalui pen-
dampingan. Pendampingan juga dimaksudkan untuk transfer pengetahuan dan keterampilan
agar petani tidak hanya menjadi pengguna tetapi juga dapat membuat inovasi sederhana
yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Dengan demikian, penerapan TEPANOM dapat
meningkatkan produktivitas petani.

Karena itu, sangat penting untuk melakukan pendampingan pembuatan TEPANOM untuk
meningkatkan efisiensi pemupukan di Desa Glagah. Diharapkan inovasi ini akan membantu
petani menghemat waktu dan tenaga, membuat pekerjaan lebih nyaman, dan meningkat-
kan produktivitas pertanian. Dengan pemupukan yang lebih efisien, diharapkan hasil per-
tanian masyarakat juga akan meningkat.

Metode

Penerapan kajian literatur (literature review) secara akademis menjadi sarana krusial
untuk mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan teoretis serta praktis
terkait inovasi teknologi tepat guna pemupukan pertanian di tingkat pedesaan. Secara
umum, dinamika modernisasi sektor pertanian global menekankan pentingnya efisiensi
penggunaan input kimia dan perbaikan teknik pengaplikasian pupuk guna menunjang keber-
lanjutan lingkungan sekaligus produktivitas lahan. Penelusuran pustaka dalam studi ini
difokuskan pada karya ilmiah terpublikasi pada kurun waktu lima tahun terakhir (2022-2026)
yang dapat diakses secara terbuka melalui basis data bereputasi nasional maupun inter-
nasional. Kerangka pencarian referensi memanfaatkan kombinasi kata kunci strategis men-
cakup teknologi tepat guna, pemupukan presisi, alat penabur pupuk pipa PVC, ergonomi
pertanian, serta pendampingan masyarakat partisipatif. Kriteria inklusi menetapkan bahwa
literatur yang dipilih harus mengkaji secara spesifik efisiensi aplikasi pemupukan padat,
dampak postur kerja terhadap kesehatan fisik petani, serta mekanisme transfer teknologi
berbasis aksi kolaboratif.

Secara spesifik, penelusuran literatur memetakan masalah mendasar pemupukan kon-
vensional berbasis tenaga manual yang terbukti memicu pemborosan pupuk dan gangguan
muskuloskeletal pada petani akibat posisi kerja yang tidak ergonomis. Kajian mendalam dari
studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa intervensi inovasi alat penabur pupuk berbasis
pipa PVC terbukti efektif mereduksi tingkat kelelahan fisik, memangkas durasi kerja, dan
mewujudkan distribusi pupuk yang lebih merata di area persawahan maupun ladang. Selain
itu, literatur terkini menegaskan bahwa keberhasilan adopsi teknologi sederhana di tingkat
petani tidak hanya bergantung pada kecanggihan fisik alat semata, melainkan sangat diten-
tukan oleh kehadiran pendampingan manusia (human advisory services) dan edukasi
partisipatif yang menjembatani transfer pengetahuan secara langsung di lapangan. Integrasi
pendekatan ergonomis, kesederhanaan desain mekanis, dan keterlibatan aktif kelompok tani
menjadi diskursus utama yang disintesis untuk memformulasi kerangka konseptual inovasi
alat TEPANOM (Tebar Pupuk Aman, Nyaman, dan Optimal).
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Proses analisis data literatur dilakukan melalui teknik sintesis kualitatif-tematis dengan
tahapan reduksi data, pengelompokan tema teoretis, serta komparasi kritis antarpenelitian.
Informasi yang diperoleh dari berbagai rujukan dikorelasikan dengan rancangan kontekstual
inovasi TEPANOM di Desa Glagah, Kabupaten Probolinggo, guna menilai efektivitas mekanis
alat, tingkat keterjangkauan biaya perakitan, hingga dampak sosial pemberdayaannya. Pen-
dekatan deduktif-induktif diterapkan untuk mengidentifikasi celah inovasi (gap analysis), di
mana TEPANOM hadir sebagai alternatif teknologi tepat guna murah yang menjawab
keterbatasan alat modern mahal sekaligus memperbaiki kelemahan metode tradisional. Me-
lalui kompilasi dan abstraksi data pustaka yang sistematis ini, diperoleh simpulan teoretis
yang kuat mengenai pentingnya peran TEPANOM dalam meningkatkan ketepatan pemupukan,
efisiensi waktu, serta kesejahteraan fisik petani secara berkelanjutan.

Hasil

Hasil uji coba penggunaan TEPANOM menunjukkan bahwa alat mampu membantu penyeb-
aran pupuk secara lebih merata. Mekanisme pengeluaran pupuk yang lebih terkontrol mem-
buat jumlah pupuk yang tersebar menjadi lebih konsisten sehingga potensi pemborosan
dapat dikurangi. Selain itu, waktu yang dibutuhkan dalam proses pemupukan menjadi lebih
singkat dibandingkan metode konvensional. Efisiensi tersebut memberikan keuntungan bagi
petani karena pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dengan tenaga yang lebih sedikit.

Dari aspek ekonomi, TEPANOM memiliki potensi untuk mengurangi biaya operasional
kegiatan pemupukan. Penggunaan pupuk yang lebih efisien dapat menekan kehilangan pupuk
akibat penyebaran yang tidak merata atau berlebihan. Selain itu, biaya pembuatan alat yang
relatif murah menjadikannya lebih mudah diadopsi oleh petani dibandingkan dengan alat
pemupukan modern yang memiliki harga lebih tinggi.

Pendampingan ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar petani belum
mengenal alat pemupukan sederhana yang dapat dibuat secara mandiri. Setelah mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan, peserta memahami prinsip kerja alat, mampu merakit TEPANOM
secara mandiri, serta mengetahui teknik penggunaan dan perawatan agar alat dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lama.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama pelaksanaan
kegiatan. Perbedaan ukuran butiran pupuk menyebabkan laju keluarnya pupuk dari alat tidak
selalu sama sehingga diperlukan penyesuaian pada ukuran lubang pengeluaran. Selain itu,
beberapa peserta masih memerlukan pendampingan lebih lanjut agar terbiasa menggunakan
alat dengan teknik yang benar. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan penyempurnaan
desain pada pengembangan berikutnya agar alat memiliki tingkat presisi yang lebih baik dan
dapat digunakan pada berbagai jenis pupuk.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan pembuatan TEPANOM berhasil meningkat-
kan kemampuan petani Desa Glagah dalam memanfaatkan teknologi tepat guna untuk men-
dukung proses pemupukan yang lebih efisien. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi solusi
sederhana yang mudah diterapkan oleh masyarakat sehingga produktivitas pertanian dapat
meningkat melalui penggunaan pupuk yang lebih efektif, hemat waktu, dan mengurangi
beban kerja petani.
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Pembahasan

Kegiatan pendampingan pembuatan TEPANOM (Tebar Pupuk Aman, Nyaman, dan Opti-
mal) telah dilaksanakan di Desa Glagah, Kabupaten Probolinggo dengan melibatkan ke-
lompok tani sebagai peserta utama. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai
pentingnya efisiensi dalam proses pemupukan, dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan
alat, praktik perakitan, serta uji coba penggunaan alat di lahan pertanian. Pendampingan
dilakukan secara partisipatif sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga mampu mempraktikkan secara langsung proses pembuatan dan penggunaan alat.

Alat TEPANOM dirancang menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh di pasaran
dengan biaya yang relatif terjangkau. Komponen utama alat meliputi wadah pupuk, pipa
penyalur, mekanisme pengatur keluaran pupuk, pegangan, serta tali pengikat agar alat
nyaman digunakan saat bekerja di lahan. Desain alat dibuat sederhana sehingga dapat dirakit
oleh petani tanpa memerlukan keahlian teknis khusus. Kesederhanaan desain tersebut
menjadi salah satu keunggulan karena memungkinkan alat diproduksi secara mandiri oleh
masyarakat.

Selama proses pendampingan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini
terlihat dari keaktifan peserta dalam sesi diskusi, praktik perakitan, maupun saat melakukan
simulasi penyebaran pupuk. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa metode penyebaran
pupuk menggunakan TEPANOM lebih nyaman dibandingkan cara manual yang selama ini
dilakukan dengan tangan atau menggunakan wadah sederhana. Posisi alat yang ergonomis
mampu mengurangi beban pada tangan dan punggung sehingga pengguna tidak cepat
mengalami kelelahan.

Kesimpulan

Penerapan teknologi tepat guna dalam dunia pertanian modern memegang peranan kru-
sial sebagai fondasi utama dalam meningkatkan efisiensi input, mengurangi kehilangan nu-
trisi tanaman, serta menjaga kesehatan fisik para petani melalui prinsip ergonomi kerja.
Secara keseluruhan, hasil pendampingan dan implementasi inovasi alat TEPANOM (Tebar
Pupuk Aman, Nyaman, dan Optimal) di Desa Glagah, Kabupaten Probolinggo, membuk-tikan
bahwa intervensi teknologi sederhana berbasis bahan lokal mampu menjawab berbagai tan-
tangan mendasar yang dihadapi oleh petani tradisional. Penggunaan TEPANOM tidak hanya
berhasil mempercepat durasi kerja dan meratakan distribusi penyebaran pupuk padat di la-
han, tetapi juga secara signifikan mengurangi kelelahan fisik dan potensi gangguan sistem
muskuloskeletal akibat postur membungkuk yang berlebihan. Selain aspek mekanis, pen-
dekatan pendampingan yang bersifat partisipatif terbukti efektif dalam mentransfer penge-
tahuan dan keterampilan teknik perakitan secara mandiri, sehingga menumbuhkan ke-
mandirian serta keberlanjutan adopsi inovasi teknologi di tingkat kelompok tani.

Meskipun TEPANOM telah memberikan dampak positif yang nyata terhadap efisiensi kerja
dan potensi penghematan biaya produksi pertanian, keberlanjutan pemanfaatan alat ini
masih menghadapi tantangan teknis terkait konsistensi laju keluarnya butiran pupuk yang
bervariasi. Oleh karena itu, disarankan kepada pengembang inovasi dan akademisi untuk
melakukan penyempurnaan desain alat secara berkala, khususnya dengan menambahkan
mekanisme katup pengatur fleksibel yang dapat disesuaikan berdasarkan ukuran fisik atau
granulasi pupuk yang berbeda. Bagi pemerintah daerah serta dinas pertanian setempat,
direkomendasikan untuk memperluas jangkauan diseminasi dan pendampingan teknologi TE-
PANOM secara kolaboratif ke wilayah perdesaan lain yang memiliki karakteristik permasala-
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han serupa. Integrasi antara edukasi ergonomi kerja, perbaikan alat pemupukan, dan pen-
guatan lembaga kelompok tani secara konsisten diharapkan mampu mendorong terciptanya
sistem pertanian perdesaan yang lebih produktif, efisien, dan ramah bagi kesehatan petani.
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